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Abstrak: Pembelgjaran klasikal/tradisiona masih diterapkan di MA. Putra Al-lIshlahuddiny Kediri Akan
tetapi, dengan metode pembelgaran ini yang aktif hanya siswa yang mempunyai daya serap lebih cepat (pintar)
sedangkan siswa yang lemah daya serapnya menjadi pasif. Oleh karena itu, pendliti mencoba menerapkan strategi
pembelgjaran aktif tipe Learning Contracts dengan bantuan Work Sheet dalam proses belgar mengajar. Adapun
tujuannya adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa pada materi pokok trigonometri. Jenis
Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan beberapa
siklus kepada siswa kelas X MA. Putra Al-Ishlahuddiny Kediri sebagai populasi dan siswa kelas X B yang
berjumlah 31 orang sebagai sampel penelitiannya. Teknik pengumpulan data ini dilakukan dengan tes evaluasi dan
observas sedangkan teknik analisa datanya dilakukan secara deskriptif. Meldui analisa hasil evaluas secara
keseluruhan dari setiap siklus, dapat dilihat adanya peningkatan persentase hasil belgjar siswa secara klasikal yang
dicapai pada siklus | sebesar 64,28 % sedangkan pada siklus |1 sebesar 89,65 %. Sedangkan aktivitas siswa juga
mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus I1. Dimana pada siklus | rata-rata skor 3,15 poin berkategori cukup
aktif dan pada siklus I meningkat 4,43 poin berkategori aktif. Dari proses pembelgaran dan hasil evaluasi yang
diperoleh, dapat disimpulkan bahwa strategi pembelgjaran aktif tipe Learning Contracts dengan bantuan Work Sheet
dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa pada materi pokok trigonometri kelas X B MA. Putra Al-

Ishlahuddiny Kediri Tahun Pelgaran 20122013.

Kata kunci: Learning Contracts, Work Sheet, aktivitas, hasil belajar, trigonometri.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan proses yang sangat
menentukan perkembangan individu dan perkembangan
masyarakat suatu bangsa. Kemajuan masyarakat suatu
bangsa dapat dilihat dari perkembangan pendidikannya.
Dalam UUSPN No. 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa
pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa. Pendidikan pada akhirnya harus
digukan pada upaya mewujudkan sebuah masyarakat
yang ditandai adanya keluhuran budi dalam individu,
keadilan dalam negara, dan sebuah kehidupan yang
lebih bahagia dari setiap individunya.

Matematika sebagai salah satu ilmu dasar
mempunyai peranan yang sangat penting dalam
kehidupan sehari-hari serta dalam kemguan ilmu
pengetahuan dan teknologi pada umumnya. Oleh karena
itu, dalam pembelgaran di sekolah siswa perlu dibekali
dengan pengetahuan matematika. Pada umumnya
banyak siswa yang takut bahkan menghindari
matematika dan entah sgjak kapan, matematika menjadi
sdlah satu mata pelgjaran yang menakutkan di dalam
masyarakat.

Mengingat matematika sangat perlu digarkan
kepada siswa, berbagai usaha dilakukan untuk bisa
menghilangkan sugesti “sukar” yang melekat pada
matematika dengan harapan memberikan kesempatan
pada siswa untuk bisa menikmati matematika itu sendiri.
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Belgjar matematika memerlukan keterampilan dari
seorang guru agar anak didik mudah memahami materi
yang diberikan guru. Jika guru kurang menguasai teknik
mengagjar maka siswa akan sulit menerima materi
pelgiaran dengan sempurna. Guru dituntut untuk
mengadakan inovasi dan berkreasi dalam melaksanakan
pembel g aran, sehingga hasil belgjar siswa memuaskan.
Model pembelgaran konvensional, misanya
metode ceramah yang kerap kali diterapkan oleh
kebanyakan guru merupakan sdah satu penyebab
matematika menjadi hal yang sulit untuk dipahami.
Dalam model pembegaran konvensional, kegiatan
pembelgaran didominasi oleh penggjar. Keterlibatan
siswa dalam kegiatan pembelgaran masih kurang.
Keadaan seperti ini sangat mengurangi tanggung jawab
siswa atas tugas belgarnya, siswa seharusnya dituntut
untuk mengkonstruks, menemukan dan
mengembangkan kemampuannya  serta  dapat
mengungkapkan dalam bahasa sendiri tentang apa yang
diterimadan diolah selama pembel gjaran berlangsung.
Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui
observasi dan wawancara dengan guru matematika kelas
X MA. Putra Al- Ishalahuddiny Kediri, diketahui bahwa
Siswa masih sangat tergantung pada penjelasan yang
diberikan oleh guru yang menyebabkan proses belgar
berlangsung kurang aktif dalam artian siswa masih takut
untuk menyampaikan pendapat maupun pertanyaan
kepada guru. Ha ini berdampak pada kurangnya
penguasaan siswa terhadap materi yang digjarkan yang



tentu sga berdampak pada rendahnya prestasi belgar
siswa, terutama untuk mata pelgjaran Matematika.
Matematika merupakan mata pelgaran yang
bersifat abstrak, sehingga membutuhkan keterlibatan
guru secara lebih kreatif mengarahkan materi pelgjaran
ke dalam kehidupan sehari-hari. Kondis inilah yang
menimbulkan kesan bahwa matematika merupakan mata
pelgaran yang sulit, baik untuk dipelgari maupun
digarkan. Dengan menggunakan metode atau teknik
yang sesuai dan lebih variatif, Matematika bisa menjadi
salah satu mata pel gjaran yang cukup menarik.
Tabel 1. Tabel Nilai Rata—Rata Matematika Semester 11
Keas X MA. Putra Al- Ishlaghuddiny Kediri Tahun
Pelgjaran 2011/2012

No Materi Nilai KK KKM
Pokok Rata-rata
1 | Logika 7341 88,14 % 65
Matematika
2 | Trigonometri 52,30 48,12% 65
3 | Dimens 64,00 52,20 % 65
Tiga

Sumber: nilai guru mata pelajaran matematika kelas X
MA. Putra Al-Ishlahuddiny Kediri.

Berdasarkan tabel 1.1 dapat di kemukakan bahwa
nilai ratarata dan kekuntasan klaskal pelgaran
matematika diketahui pada materi pokok trigonometri
kelas X mempunyai nilai rata-rata dan ketuntasan
klasikal yang masih rendah dibandingkan dengan materi
pokok lainnya. Dan belum mencapai Kritetia K etuntasan
Minimum (KKM) yang di tetapkan oleh sekolah tersebut
untuk mata pelgjaran matematika, yaitu 65,00. Setelah
dilakukan observasi awal, aktivitas belgjar siswakelas X
termasuk ke dalam kategori kurang aktif sehingga kelas
X dijadikan subyek penelitian. .Keberhasilan belgjar
siswa tidak semata-mata ditentukan oleh kemampuan
yang dimilikinya, tetapi juga ditentukan oleh minat,
perhatian dan motivasinya (Sudjana dan Rivai, 2009:
143).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan peneliti
dengan guru mata pelgaran Matematika kelas X MA.
Putra Al- Ishlahuddiny Kediri , rendahnya prestasi
belgjar ini disebabkan masih terbatasnya cara yang
digunakan guru dalam penggaran, misalnya proses
belgjar yang masih berlangsung satu arah (dari guru ke
siswa). Melihat kenyataan tersebut guru perlu
menerapkan suatu pendekatan pembejaran atau teknik
pembelgjaran yang dapat melibatkan semua siswa aktif
daam proses belgjar menggar. Oleh karena itu,
diperlukan suatu tindakan untuk memperbaiki proses
pembelgaran dan diharapkan terjadinya peningkatan
hasil belgjar matematika. Maka salah satu upaya yang
dianggap dapat memecahkan masalah tersebut adalah
dengan penerapan strategi pembelgaran aktif tipe
Learning contracts dengan bantuan work sheet, sebagai
salah satu metode yang menekankan pada kemandirian
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dan rasa tanggung jawab siswa terhadap apa yang telah
disanggupi dalam kontrak yang telah dibuat, dimana
nantinya hal tersebut akan mendukung peningkatan
aktivitas siswa dalam kelas karena tercipta motivasi dari
dalam diri siswaitu sendiri. .

Metode pembelgaran Learning Contracts
diasumsikan dapat membentuk siswa yang mandiri,
bertanggung jawab, memiliki pengetahuan yang lebih
menda am dan permanen, sehingga dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgjar siswa. Hal ini sesuai dengan
pendeskripsian Agus Suarno dalam  blognya
(http://goeswar no.blogspot.com),serta beberapa literatur
yang menjelaskan tentang penerapan metode Learning
Contract, diantaranya yaitu “Cooperative Learning”
(Agus Suprijono, 2012) dan “Strategi Pembelgaran
Aktif” (Hisyam Zainin, Bernawy Munthe, dan Sekar
Ayu Aryani, 2008).

Dari uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan pendlitian dengan judul “Penerapan Strategi
Pembelgjaran Aktif Tipe Learning Contracts Dengan
Bantuan Work Sheet Untuk Meningkatan Aktivitas dan
Hasil Belgar Siswa Pada Materi Pokok Trigonometri
SiswaKeas X MA.Putra Al- Ishlahuddiny Kediri Tahun
Pelgjaran 2012/2013".

METODE PENELITIAN

Menurut Kunandar (2008:45), penélitian ini
berangkat dari permasalahan yang ada di kelas yang
bertujuan  untuk  memperbaiki mutu  praktik
pembel garan. Peneliti juga akan terlibat langsung dalam
proses belgjar menggjar mulai dari awal sampai akhir
pelgiaran. Ha ini merupakan karakteristik dari
penelitian tindakan kelas (PTK). Metode penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh
guru/peneliti di dalam kelas, dengan tujuan untuk
memperbaiki pengajaran/kinerja guru sehingga hasil
belgar siswa menjadi meningkat.

Adapun tujuan yang telah dicapai dalam penelitian
ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar
siswa kelas X MA. Putra Al-Ishlahuddiny Kediri
melalui penerapan strategi pembelgaran aktif tipe
learning contracts dengan bantuan work sheet pada
materi pokok trigonometri tahun pelgjaran 2012/2013.

Metode pembel gjaran Learning Contracts (Kontrak
belgjar) adalah salah satu metode yang dikembangkan
guru untuk mengidentifikasi berbagai kebutuhan siswa
dalam pembelgjaran dan aktivitas-aktivitas yang hendak
dikerjakan siswa untuk memenuhi kebutuhan tersebut
(Suprijono, 2012:123).

Pada penerapannya, metode ini sebenarnya
dijalankan secara individu oleh siswa. Namun dalam
penelitian ini peneliti memilih variasi dari penerapan
metode ini, yaitu dibuat/dijal ankan secara berkel ompok.

Adapun Langkah-langkah penerapan metode
pembelgaran Learning Contracts adaah sebagai
berikut:



Guru meminta siswa membentuk kelompok dengan
anggota 4-5 orang.

Guru membagikan topik/sub materi kepada setiap
kelompok(tetapi setiap kelompok tetap diberi
kebebasan dalam memilih cara pengerjaan)

Guru membimbing setigp kelompok  untuk
membuat rencana studi dengan hati-hati, dan
memberi waktu yang cukup untuk membuat
perencanaan tersebut.

Guru meminta setiap kelompok untuk membuat
kontrak tertulis yang mencakup kategori berikut:
Pengetahuan atau kemampuan spesifik yang
akan dikuasai,

Kegiatan belgjar yang akan dikerjakan, dan
Tanggal penyerahan (Suprijono, 2012:123-
124).

Adapun rancangan penelitian yang dilakukan dalam
pendlitian ini dengan menerapkan langkah-langkah
PTK. Pendlitian ini dilaksanakan dalam suatu siklus.
Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu tahap
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan
tahap refleksi (Arikunto, 2010:16).

Apabila satu siklus belum menunjukkan perubahan
kearah perbaikan (peningkatan hasil dan aktivitas
belgjar) maka akan dilanjutkan pada siklus berikutnya.
Untuk lebih jelasnya tentang rancangan penelitian ini
akan dijabarkan sebagai berikut:

Perencanaa %
Refleksi SIKLUSI Pelaksanaa
g Observasi <":JJ
Tidak
gl
Perencanaa 1 \
Refleksi SIKLUSII Pelaksanaa
T obsaves K—

Gambar 1. Modd Pendlitian Tindakan Kelas
Setelah memperoleh data hasil belgar siswa
maka data tersebut dianalisis dengan mencari ketuntasan
belgjar, kemudian dianalisis secara kuantitatif. Untuk
mengetahui ketuntasan belgar siswa digunakan kriteria
sebagai berikut:

a. Ketuntasan individu, setiap siswa dalam proses
belgar menggjar dinyatakan tuntas secara individu
apabila siswa mampu memperoleh nilai >65,00
sebagai standar Ketuntasan Minima  yang
ditetapkan oleh MA. Putra Al- Ishlahuddiny
Kediri. Untuk dapat menentukan ketuntasan belgjar
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siswa (individual) dihitung  menggunakan
persamaan sebagai berikut:
N= -2 x skalanilai
Keterangan:
N = Nilai

> skor = Jumlah skor yang diperoleh siswa
Tota skor = Jumlah skor Tota
Setigp siswa dinyatakan tuntas belgarnya
(ketuntasan individu) jika proporsi jawaban benar siswa
>65,00. Ketuntasan klasikal dapat dihitung dengan
persamaan sebagai berikut:
KK = = x100%

Keterngan:
KK = Ketuntasan Klasikal
X = Jumlah Siswa yang memperoleh Nilai >65,00
Z = Jumlah Siswayang mengikuti Tes

Suatu kelas dinyatakan tuntas jika jumlah siswa
yang mencapal ketuntasan Klasikal > 85% (Nurjintan,

2010:50).
Aktivitas siswa diamati secara  klasikal
menggunakan lembar observasi. Adapun langkah-

langkahnya sebagai berikut:
1) Menentukan Skor Rata-Rata Aktivitas Belgar
Siswa dengan Rumus:
2

Keterangan:

= SKor rata-rata aktivitas belgjar siswa

Y. = Tota skor aktivitas belgjar seluruh siswa
= Banyaknyaindikator (Sudjana, 2008:109).
2) Menentukan Skor yang Diperoleh:

Skor aktivitas siswa tergantung dari banyaknya
siswa daam kelas yang aktif melaksanakan aktivitas
sesual dengan deskriptor dari sgjumlah indikator yang
diamati. Adapun aturannya sebagai berikut:

Skor 5 diberikan jika semua deskriptor nampak
Skor 4 diberikan jika 3 deskriptor nampak
Skor 3 diberikan jika 2 deskriptor nampak
Skor 2 diberikan jika 1 deskriptor nampak
Skor 1 diberikan jika tidak ada deskriptor nampak
(Arikunto dalam Mustiadi, 2008:55)
3) Menentukan M1 dan SDI

MI = —(skor tertinggi+ skor terendah )

SDI = - x Ml

Keterangan:
Ml : Mean idead
SDI : Standar deviasi idea (Sudjana, 2008:107)

Berdasarkan skor standar, maka kriteria untuk
menentukan aktivitas belgjar siswa dapat dijabarkan
padatabel berikut ini:
Tabel 2. Pedoman Konversi Penilaian Skala 1-5



Interval Kriteria

As>45 Sangat aktif
35<As<45 Aktif
25<As<35 Cukup aktif
1,5<As<25 Kurang aktif

As<15 Sangat kurang aktif

(Nurkencana, 1990)
Data hasil observasi aktivitas guru selama
pembelgjaran berlangsung dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1) Menentukan Skor yang Diperoleh
Skor setiap individu tergantung banyaknya prilaku
yang dilakukan guru dari sgumlah indikator yang
diamati. Adapun aturannya adal ah sebagai berikut:
Skor 4 diberikan jika semua deskriptor nampak
Skor 3 diberikan jika 2 deskriptor yang nampak
Skor 2 diberikan jika 1 deskriptor yang nampak
Skor 1 diberikan jika tidak ada deskriptor nampak yang
dilakukan olen guru (Arikunto daam Mustiadi,
2008:56).
2) Menentukan Skor
Digunakan Rumus:

Rata-Rata Aktivitas Guru

X

Keterangan:
= Skor rata-rata aktivitas guru
> = Jumlah skor setiap deskriptor aktivitas guru
= Banyaknya indikator (Sudjana, 2009:133).
3) Menentukan M1 dan SDI
MI= - (skor tertinggi + skor terendah)

SDI= - x Ml

Berdasarkan skor standar, maka kriteria untuk
menentukan aktivitas guru dapat dijabarkan pada tabel
3.3 berikut ini:

Tabel 3. Pedoman Konversi Penilaian Skala 1-5

Interval Kriteria
Ag=>3,75 Baik sekali
2,92<Ag<3,75 Baik
2,08<Ag<292 Cukup baik
1,25<Ag<2,08 Kurang baik
Ag<125 Sangat kurang baik
(Nurkencana,1990)

Indikator keberhasilan dari
kelasini adalah sebagai berikut:
1. Aktivitas belgar siswa dikatakan meningkat
apabilaminimal berkategori aktif.
2. Aktivitas menggjar guru dikatakan meningkat
apabila setiap siklusnya minimal berkategori

penelitian tindakan

baik
3. Hasil belgjar siswa dikatakan
berhasil/meningkat apabila hasil evaluas

belgar siswa meningkat dengan metode
pembelgjaran aktif tipe Learning Contracts
dengan bantuan Work Sheet mencapa
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ketuntasan klasikal > 85%dan mendapat nilai

kriteria ketuntasan minimal (KKM) > 65,00

pada saat tiap evaluasi.
PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data, pemberian tindakan
pada siklus | menunjukkan bahwa nilai rata-rata kelas
sebesaar 63,53 dengan persentase ketuntasan sebesar
64,28%. Ini berarti ketuntasan belgar siswa belum
tercapai sesua dengan yang ditetapkan oleh kurikulum,
ini disebabkan oleh sebagian besar siswa tidak disiplin
masuk kelas. Pada pelaksanaan siklus | selama
penyampaian materi ada beberapa siswa yang tidak
memperhatikan penjelasan guru, karena mereka asyik
mencatat dan bermain dengan temannya. dan hanya
beberapa siswa yang aktif dan antusias dalam menjawab
pertanyaan yang digjukan oleh guru serta sebagian kecil
yang berani untuk mengungkapkan pendapat, baik
interaksi dengan guru maupun siswa. Selain itu, siswa
juga belum bisa menggunakan waktu secara efisien
sehingga diskusi berjalan lambat. Kerjasama dalam
diskuspun masih kurang. Diakhir pertemuan saat
penarikan kesimpulan siswa belum bisa menyimpulkan
hasil pembelgaran sendiri dan dilakukan dengan
tergesa- gesa karena keterbatasan waktu.

Berdasarkan andisis data pemberian tindakan
hasil belgar siswa pada siklus | belum dikatakan
memenuhi  ketuntasan kurikulum. Untuk mengatasi
banyaknya kekurangan-kekurangan selama pelaksanaan
siklus | guru melakukan perbaikan-perbaikan dalam
pembelgaran pada siklus berikutnya dan meningkatkan
hal-hal yang dianggap kurang. Untuk itu guru harus
menekankan siswa agar disipiln masuk kelas dan tidak
memberi izin masuk bagi yang telat sesuai dengan
refleks pad siklus I, maka pada siklus |1 akan dilakukan
tindekan yang merupakan penyempurnaan dan
perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang
muncul pada siklus|1.

Berdasarkan hasil yang diperoleh, menunjukkan
bahwa dengan penerapan strategi pembelgjaran aktif tipe
learning contracts dengan bantuan work sheet mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa pada
materi  pokok  trigonometri. Learning  contracts
dikembangkan oleh guru untuk mengidentifikasi
berbagai kebutuhan siswa dalam pembelgaran dan
aktivitas-aktivitas yang hendak dikerjakan siswa untuk
memenuhi kebutuhan tersebut (Suprijono, 2012:123).

Adapun kekurangan-kekuangan yang dimaksud
adalah masih ada siswa yang telat masuk dalam kelaas.
Hal ini terjadi karena beberapa siswa kurang disiplin dan
terlambat datang. Selain itu, siswa kurang antusias
daam mengikuti pembelgaran. Sebagian kelompok
belum bisa menyusun surat kontrak. Dalam sesi diskusi,
kerjasama antara anggota kelompok masih kurang serta
siswa masih ragu dalam merespon pertanyaan baik dari
teman diskusi maupun pertanyaan dari guru. Keadaaan
ini terjadi karena siswa sebelumnya terbiasa menerima



materi dari guru sehingga tidak terlatih dalam
menyampaikan pendapat maupun dalam mengajukan
pertanyaan. Selain itu, guru melewatkan beberapa
langkah pembelgran seperti  tidek memberikan
penguatan kepada siswa tentang arti pentingya
pembelgaran, serta guru kurang mengatur waktu dalam
diskus dan kurang penguasaan dalam kelas sehingga
masih ada siswa yang ribut dalam pelaksanaan diskusi
kelompok.

Beberapa perbaikan yang dilakukan di antaranya
meminta siswa agar masuk kelas tepat waktu,agar tidak
ada lagi siswa yang datang telat sehingga tercipta
suasana belgjar yang kondusiv. Guru juga meminta
siswa untuk menyampaikan dan mengemukakan
pendaptanya secara lebih terbuka dalam sesi diskusi dan
berupaya untuk memberikan petunjuk agar siswa lebih
mengerti dan berani dalam mempresentasikan serta
menyimpulkan hasil diskusi. Selain itu guru lebih
memperhatikan langkah-langkah pempelgjaran agar
tidak ada yang terlewatkan.

Beberapa kekurangan yang masih terdapat pada
siklus 1l diantaranya siswa belum bisa memperbaiki
jawaban atau menanggapi pertanyaan dari teman diskusi
maupun guru dan masih ragu dalam mengemukakan
pendapatnya. Selain  itu, Siswa belum bisa
menyimpulkan materi yang dibahas dari diskusi. Diakhir
diskusi juga Siswa beum bisa memperbaki atau
menambah kesimpulan dari temannya. Hal ini terjadi
karena beberapa siswa mash belum berani
mempresentasikan hasil diskusinya dan masih belum
mampu menyimpulkan hasil diskus serta Guru tidak
memberikan kesempatan atau meminta kepada siswa
untuk membuat kesimpulan dari materi yang telah
dipelgari dengan bahasa mereka sendiri.

Adapun langkah-langkah  perbailkan  yang
dilakukan untuk kegiatan pembelgaran selanjutnya
antaralain guru berupaya untuk memberikan arahan dan
membimbing siswa agar |ebih berani dalam menanggapi
dan menjawab pertanyaan dari teman diskusi maupu
guru, serta berani dalam mengemukakan pendapat atau
argument daam menambah jawaban dari teman
diskusinya. Guru berupaya untuk membujuk siswa agar
berani mempresentasikan serta memberikan petunjuk
agar siswa mampu menyimpulkan hasil diskusi. Dalam
proses belgar mengajar guru perlu menimbulkan
aktivitas siswa dalam berpikir maupun berbuat. Dalam
berbuat sswa dapat menjalankan  perintah,
melaksanakan tugas,membuat grafik,diagram,intisari
dari penjelasan yang digaikan oleh guru. Bila siswa
menjadi aktif maka ia memiliki ilmu/pengetahuan itu
dengan baik (dalam Slameto, 2003:92).

Keaktifan siswa dalam belgjar sangat membantu
dalam mencapai keberhasilan belgjar di kelas. Hal ini
sesuai dengan klasifikasi atas macam-macam aktivitas
yang salah satu diantaranya dikemukakan Dierich
dalam Hamalik (2010:172) menyatakan bahwa K egiatan
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lisasn  (oral  activities), meliputi  menyatakan,
merumuskan, bertanya, memberi saran, mengeluarkan
pendapat, mengadakan wawancara, diskusi dan
instruksi. Sesuai dengan pernyataan tersebut didalamnya
mencakup keaktifan siswa dalam proses pembelgjaran.
Dengan terlatihnya siswa berkomunikasi secara
langsung kepada guru dan teman diskusinya, maka akan
meningkatkan keberanian siswa dalam menyampaikan
pendapat, mengajukan pertanyaan. Hal ini berdampak
pada peningkatan aktivitas siswa dari siklus ke siklus
yang akhirnya mampu meningkatkan hasil belgjar siswa.
Berdasarkan hasil pencapaian yang diperoleh baik dari
keaktifan siswa maupun ketuntasan hasil evaluasinya,
maka penelitian ini dihentikan sampa pada siklus 1.
Dengan demikian, penerapan strategi pembelgjaran aktif
tipe learning contracts dengan bantuan work sheet
mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa
kelas X B MA. Putra Al-Ishlahuddiny Kediri tahun
pelgaran 2012/2013 pada materi trigonometri.
SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
dalam penélitian ini, maka dapat dismpulkan bahwa
penerapan strategi pembelgjaran aktif tipe learning
contracts dengan bantuan work sheet mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa pada
materi pokok trigonometri siswa kelas X B MA. Putra
Al-Ishlahuddiny Kediri tahun pelgjaran 2012/2013.
Karena dilihat dari langkah-langkah penerapan metode
pembelgaran learning contracts dapat membuat siswa
lebih  mandiri dan bertanggung jawab daam
menyel esaikan permasal ahan dalam proses
pembelgaran, berani dalam mengemukakan pendapat
dan menjawab pertanyasan pada saat diskusi baik dari
teman maupun guru, serta membuat siswa lebih aktif
dalam belgar dan menyimpulkan hasil dari diskus,
sehingga aktivitas dan hasil belgar siswa mengalami
peningkatan ditiap-tiap siklus.
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